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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori komunikasi Two step flow communication 

Teori ini berawal dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Paul 

Lazarsfeld et.al., mengenai efek media massa dalam suatu kampanye 

pemilihan presiden Amerika Serikat pada tahun 1940.  studi tersebut 

dilakukan dengan asumsi bahwa proses stimulus respon bekerja dalam 

menghasilkan efek media massa.  Namun hasil penelitian menunjukan 

sebaliknya.  Efek media massa ternyata rendah, dan asumsi S-R tidak 

cukup menggambarkan realitas khalayak media massa dalam penyebaran 

arus informasi dan pembentukan pendapat umum.15 

Dalam analisisnya terhadap penelitian tersebut, Lazarsfeld 

kemudian mengajukan gagasan mengenai ‘komunikasi dua tahap’ (two 

step flow) dan konsep pemuka pendapat (opinion leader).  Temuan mereka 

mengenai kegagalan media massa dibandingkan dengan pengaruh kontak 

antarpribadi telah membawa gagasan bahwa seringkali informasi mengalir 

dari radio dan suratkabar kepada para pemuka pendapat, dan dari mereka 

kepada orang-orang lain yang kurang aktif dalam masyarakat. 

Teori dan penelitian-penelitian two step flow memiliki asumsi-

asumsi sebagai berikut: 

a. Individu tidak terisolasi dari kehidupan social, tetapi merupakan 

anggota dari kelompok kelompok social dalam berinteraksi dengan 

orang lain. 

b. Respon dan reaksi terhadap pesan dari media tidak akan terjadi 

secara langsung dan segera, tetapi melalui perantaraan dan 

dipengaruhi oleh hubungan-hubungan social tersebut. 

                                                           
15 Wiryanto, Teori Komunikasi  Massa , (Jakarta,  PT Grasindo, 2000), 45 
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c. Ada dua proses yang berlangsung; 

- Mengenai penerimaan dan perhatian, 

- Berkaitan dengan respon dalam bentuk persetujuan atau 

penolakan terhadap upaya mempengaruhi atau penyampaian 

informasi. 

d. Individu tidak bersikap sama terhadap pesan/kampanye media, 

melainkan memiliki berbagai pesan yang berbeda dalam proses 

komunikasi, dan khususnya, dapat dibagi atas mereka yang secara 

aktif menerima dan meneruskan/menyebarkan gagasan dari media, 

dan semata-mata mereka hanya mengandalkan hubungan personal 

dengan orang lain sebagai panutannya. Individu-individu yang 

berperan lebih aktif (pemuka pendapat) ditandai dengan -

penggunaan media massa lebih besar, tingkat pergaulan yang lebih 

tinggi, aggapan bahwa dirinya berpengaruh terhadap orang-orang 

lain, dan memiliki pesan sebagai sumber informasi dan panutan. 

Secara umum menurut teori ini media massa tidak bekerja dalam 

suatu situasi kevakuman social, tetapi memiliki suatu akses ke dalam 

jaringan hubungan social yang sangat kompleks dan bersaing dengan 

sumber-sumber gagasan, pengetahuan, dan kekuasaan. 

 

2. Definisi Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggrisnya communications 

berasal dari bahasa latin communicatio, dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama, sama disini maksudnya kesamaan makna atau 

kesamaan fikiran.16 

Menurut Bernard Berelson dan Gary A. Stainer komunikasi itu 

adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya, 

dengan menggunakan simbol- simbol, kata- kata, gambar, figur, grafik dan 

                                                           
16  Nova Serliana Sari, “Model Komunikasi dalam Mengembangkan Image Obyek Wisata Alam 

Oleh Humas Dinas Kebudayaan, Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rokan Hilir”, 

(Program S-1 Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Suska 

Riau,2013), 15 
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sebagainya, tindakan atau proses tranmisi itulah yang dianggap 

komunikasi. 

Dengan begitu proses komunikasi dapat diartikan sebagai transfer 

informasi atau pesan dari pengirim pesan sebagai komunikatornya dan 

kepada penerima pesan sebagai komunikan. Tujuan dari proses 

komunikasi itu adalah tercapainya saling pengertian. 

 

Unsur- unsur Komunikasi: 

a. Source (sumber) adalah komunikator. 

b. Message (pesan) adalah suatu gagasan dan ide berupa pesan, 

informasi, pengerahan, ajakan, bujukan/ ungkapan bersifat 

pendidikan emosi dan lain-lain yang akan disampaikan 

komunikator kepada perorangan/ kelompok tertentu. 

c. Channel (media) adalah berupa media, sarana, atau saluran 

yang dipergunakan oleh komunikator dalam mekanisme 

penyampaian pesan- pesan kepada khalayaknya. 

d. Komunikan adalah orang yang menerima pesan dan menerima 

apa yang disampaikan oleh komunikator. 

e. Effect adalah suatu dampak yang terjadi dalam proses 

penyampaian pesan- pesan tersebut. Dapat berakibat positif 

maupun negatif tergantung dari tanggapan, persepsi dan opini 

dari hasil komunikasi tersebut. 

f. Feed back (umpan balik) respon yang diberikan oleh 

komunikan atas pesan yang disampaikan komunikator. 

 

Fungsi Komunikasi: 

a. Untuk menyampaikan informasi (to inform) 

b. Mendidik (to educate) 

c. Menghibur (to entertain) 

d. Mempengaruhi (to influence) 
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Tujuan Komunikasi: 

a. Perubahan sikap (attitude change) 

b. Perubahan pendapat (opinion change) 

c. Perubahan prilaku (behavior change) 

d. Perubahan sosial (social change) 

 

Sifat Komunikasi: 

a. Tatatp muka (face to face) 

b. Bermedia (mediated) 

a) Verbal: lisan (oral), tulisan/ cetak (written/ printed) 

b) Nonverbal: bahasa tubuh (gestural), menggunakan gambar 

(pictorial) 

 

Bentuk Komunikasi: 

a. Komunikasi Personal (Personal Communications): komunikasi 

intrapersonal dan komunikasi atar personal. 

Komunikasi intrapersonal yaitu komunikasi dengan diri 

sendiri. Komunikasi intapersonal ini merupakan landasan dari 

komunikasi antarprsonal karena sebelum kita berkomunikasi 

dengan orang lain kita telah terlebih dahulu berkomunikasi 

dengan diri sendiri. Komunikasi ini bisa terjadi karena kita 

mempersepsi dan memastikan makna pesan dari orang lain. 

Komunikasi antarpersonal adalah komunikasi yang 

terjadi antara dua orang yang saling bertatap muka sehingga 

memungkinkan terjadinya umpan balik baik secara verbal 

maupun nonverbal. Dalam komunikasi sering kali indra 

penglihatan dan pendengaran adalah sebagai indera primer, 

padahal sentuhan dan penciuman juga sama pentingnya dalam 

menyampaikan pesan-pesan yang bersifat intim. Komunikasi 

antarpersonal dinilai sebagai komunikasi paling efektif karena 

adanya tatap muka secara langsung sehingga memungkinkan 
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untuk menggunakan kelima panca indera untuk mempertinggi 

daya bujuk kita dalam berkomunikasi. 

b. Komunikasi kelompok (group communications): komunikasi 

kelompok kecil (ceramah, diskusi panel, simposium, forum, 

seminar, dan lain-lain), komunikasi kelompok besar. 

Yaitu merupakan komunikasi diantara sejumlah orang 

(kalau kelompok kecil berjumlah 4-20 orang, kelompok besar 

20-50 orang). Dalam kontinum diperaga diatas terlihat bahwa 

telah terjadi perubahan atas jumlah orang yang terlibat dalam 

komunikasi, jumlah partisipan komunikasi makin bertambah 

kalau dibandingkan dengan komunikasi antarpersonal, umpan 

balik masih berlangsung cepat (jika kelompok kecil), adaptasi 

pesan masih bersifat khusus, tujuan/ maksud komunikasi masih 

tidak berstruktur. 

c. Komunikasi Massa (mass communication): pers, radio, televisi, 

film, internete, dan lain-lain. 

d. Komunikasi Medio (medio communication): surat, telepon, 

pamflet, poster, spanduk dan lain-lain. 

 

3. Pola Komunikasi 

Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen 

komunikasi dengan komponen lainnya. Pola komunikasi diartikan sebagai 

bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman, 

dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami.17 

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, 

sehingga dengan adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian 

dari proses komunikasi akan dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah 

                                                           
17 Leni Andriani, “Pola Komunikasi Organisasi Humas Perwakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Riau”, (Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2016), 9 
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digunakan dalam berkomunikasi. Pola komunikasi identik dengan proses 

komunikasi, karena pola komunikasi merupakan bagian dari proses 

komunikasi. 

Proses komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas 

menyampaikan pesan sehingga menghasilkan feedback dari penerima 

pesan. Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga 

bagian-bagian kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi. 

Pola khusus aliran informasi berkembang dari kontak antarpersona 

yang teratur dan cara-cara rutin pengiriman dan penerimaan pesan. Katz 

dan Kahn (1966) menunjukkan bahwa pola atau keadaan urusan yang 

teratur mensyaratkan bahwa komunikasi di antara para anggota sistem 

tersebut dibatasi. Sifat asal organisasi mengisyaratkan pembatasan 

mengenai siapa berbicara kepada siapa.18 Analisis eksperimental pola-pola 

komunikasi menyatakan bahwa pengaturan tertentu mengenai “siapa 

berbicara kepada siapa” mempunyai konsekuensi besar dalam 

berfungsinya organisasi. 

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang 

menduduki posisi atau peranan tertentu. Di antara orang-orang ini saling 

terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang 

dinamakan jaringan komunikasi.19  

Bila pesan mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh 

hierarki resmi organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu 

menurut jaringan komunikasi formal. Pesan dalam jaringan komunikasi 

formal biasanya mengalir dari atas kebawah atau dari bawah keatas atau 

dari tingkat yang sama atau secara horizontal. 20 

Jaringan Komunikasi dalam buku Arni Muhammmad yang 

berjudul “Komunikasi Organisasi” adalah: 

a. Komunikasi ke bawah 

                                                           
18 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan, ( Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2010), 174 
19 Dr. Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta,  Bumi Aksara, 2014), 102 
20 Ibid, 107 
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Komunikasi kebawah menunjukkan arus pesan yang 

mengalir dari para atasan atau para pimpinan kepada 

bawahannya. Kebanyakan komunikasi kebawah digunakan 

untuk menyampaikan pesan- pesan yang berkenaan dengan 

tugas- tugas dan pemeliharaan. Pesan tersebut biasanya 

berhubungan dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, 

pertanyaan dan kebijakan umum. 

b. Komunikasi ke atas 

Yang dimaksud dengan komunikasi ke atas adalah 

pesan yang mengalir dari bawahan kepada atasan atau dari 

tingkat yang lebih rendah kepada tingkat yang lebih tinggi. 

Semua karyawan dalam suatu organisasi kecuali yang berada 

pada tingkatan yang paling atas mungkin berkomunikasi ke 

atas. Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk memberikan 

balikan, memberikan saran dan mengajukan pertanyaan. 

Komunikasi ini mempunyai efek pada penyempurnaan moral 

dan sikap karyawan, tipe pesan adalah integrasi dan 

pembaruan.  

c. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan 

diantara orang- orang yang sama tingkatan otoritasnya di dalam 

organisasi. Pesan yang mengalir menurut fungsi dalam 

organisasi diarahkan secara horizontal. Pesan ini biasanya 

berhubungan dengan tugas- tugas atau tujuan kemanusiaan, 

seperti koordinasi, pemecahan masalah, penyelesaiaan konflik 

dan saling memberikan informasi. 

 

Ada empat pola komunikasi yang di ungkapkan Widjaja dalam 

bukunya “Ilmu Komunikasi Pengantar Studi” :21 

                                                           
21 Prof. Drs. H.A.W Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi: Edisi Revisi ( Jakarta, PT Rineka 

Cipta, 2000), 102 
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a. Pola Roda 

Yaitu, pola yang mengarahkan seluruh informasi 

kepada individu yang menduduki posisi sentral. Orang yang 

dalam posisi sentral menerima kontak dan informasi yang 

disediakan oleh anggota organisasi lainnya dan memecahkan 

masalah dengan saran dan persetujuan anggota lainnya. Atau 

dapat dikatakan seseorang berkomunikasi pada banyak orang, 

yaitu B, C, D dan E. 

Pada pola roda komunikasi mengalir antara pemimpin 

yang kuat dan mudah dikenal dan orang lain dalam kelompok 

atau tim kerja. Pemimpin tersebut berlaku sebagai pusat 

jaringan yang semua komunikasi akan melalui dia. Struktur 

roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di 

pusat. Orang ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim 

dan menerima pesan dari semua anggota.  

Oleh karena itu, jika seorang anggota ingin 

berkomunikasi dengan anggota lain, maka pesannya harus 

disampaikan melalui pemimpinnya, ada seorang pemimpin 

yang menjadi fokus perhatian. Ia dapat berhubungan dengan 

seluruh anggota kelompok, tetapi setiap anggota kelompok 

hanya dapat berhubungan dengan pemimpinnya. Jadi, 

pemimpin sebagai komunikator dan anggota kelompok sebagai 

komunikan yang dapat melakukan feedback pada pemimpinnya 

namun tidak dapat berinteraksi dengan sesama anggota 

kelompoknya karena yang menjadi fokus hanya pemimpin 

tersebut.22 

 

                                                           
22 Robbins,  Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi Edisi Kelima, (Jakarta, Cipta Medika, 2002), 153 
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Gambar 2.1 Pola Roda 

  

b. Pola Rantai 

Pada pola rantai, komunikasi mengalir sesuai dengan 

rantai komando formal, baik kebawah maupun keatas. Yaitu, 

seseorang (A) berkomunikasi pada seseorang yang lain (B), 

dan seterusnya ke (C), ke (D), dan ke (E) 

 

 

 

Gambar 2.2 Pola Rantai 

 

c. Pola Lingkaran 

Yaitu, hampir sama pada pola rantai, namun orang yang 

terakhir (E), berkomunikasi pula kepada orang yang pertama 

(A). Pola lingkaran memungkinkan semua anggota 

berkomunikasi satu dengan yang lainnya hanya melalui sejenis 

sistem pengulangan pesan. Tidak seorang anggotapun yang 

dapat berhubungan langsung dengan semua anggota lainnya, 

demikian pula tidak ada anggota yang memiliki akses langsung 

terhadap seluruh informasi yang diperlukan untuk memecahkan 

persoalan.  

Pola lingkaran- meliputi kombinasi orang-orang 

penyampai pesan cenderung lebih baik dari pada pola roda 

yang mencakup aliran komunikasi yang amat terpusat dalam 

keseluruhan aksebilitas anggota antara yang satu dengan yang 

A  B  C  D  E 
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lainnya, moral atau kepuasan terhadap prosesnya, jumlah pesan 

yang dikirimkan, dan kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan dalam tugas; di pihak lain, pola roda 

memungkinkan pengawasan yang lebih baik atas aliran pesan, 

kemunculan seorang pemimpin bisa lebih cepat dan organisasi 

lebih stabil, menunjukkan kecepatan tinggi dalam pemecahan 

masalah, cepat dalam memecahkan masalah, tetapi terlihat 

cenderung mengalami kelebihan pesan dan pekerjaan. 

 

Gambar 2.3 Pola Lingkaran 

 

d. Pola Bintang 

Yaitu, semua anggota berkomunikasi dengan semua anggota 

 

Gambar 2.4 Pola Komunikasi Bintang 

4. Model- model Komunikasi 

Model adalah representasi suatu fenomena, baik nyata ataupun 

abstrak, dengan menonjolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut. 

Menurut Sereno dan Mortensen model komunikasi merupakan deskripsi 

ideal mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. 
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Sedangkan B. Aubrey Fisher mengatakan model adalah analogi yang 

mengabstraksikan dan memilih bagian dari keseluruhan, unsur, sifat atau 

komponen yang penting dari fenomena yang dijadikan model.23 

 

FUNGSI DAN MANFAAT MODEL 

Gordon Wiseman dan Larry Barker mengemukakan ada tiga fungsi 

model komunikasi: pertama, melukiskan proses komunikasi; kedua, 

menunjukan hubungan visual; ketiga, membantu dalam mengemukakan 

dan memperbaiki kemacetan komunikasi. Deutch menyebutkan bahwa 

model memiliki empat fungsi: mengorganisasikan (kemiripan antara data 

dan hubungan), prediktif, memungkinkan peramalan dari sekedar tipe ya 

atau tidak hingga yang kuantitatif yang berkenaan dengan kapan dan 

berapa banyak, heuristik (menunjukan fakta-fakta dan metode baru yang 

tidak diketahui), pengukuran, mengukur fenomena yang diprediksi. 

Fungsi-fungsi tersebut pada gilirannya merupakan basis untuk 

menilai suatu model: 

Seberapa umum (general) model tersebut? Seberapa banyak bahan yang 

diorganisasikannya, dan seberaa efektif? 

Seberapa heuristik model tersebut? Apakah ia membantu menemukan 

hubungan-hubungan baru, fakta, atau metode? 

Seberapa penting prediksi yang dibuat dari model tersebut bagi bidang 

penelitian? Seberapa strategis prediksi itu pada tahap perkembangan 

bidang tersebut? 

Seberapa akurat pengukuran yang dapat dikembangkan dengan model 

tersebut? 

Irwin D.J. Bross menyebutkan beberapa keuntungan model. model 

menyediakan kerangka rujukan untuk memikirkan masalah, bila model 

awal tidak berhasil memprediksi. keuntungan lain pembuatan model 

adalah terbukanya problem abstraksi. 

                                                           
23 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung,  PT Remaja  Rosdakarya,  

2011), 131 
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Model-model komunikasi: 

a. Model S – R 

Model stimulus – respon (S – R) adalah model komunikasi paling 

dasar. Model ini depengaruhi oleh disiplin psikologi, khususnya yang 

beraliran behavioristik. Model tersebut menggambarkan stimulus – 

respons. Model ini menunjukan komunikasi sebagai aksi reaksi yang 

sederhana. Bila seorang lelaki berkedip kepada seorang wanita, dan wanita 

itu kemudian tersipu malu, itulah pola S – R. 

Pola S – R dapat pula berlangsung negatif, misalnya orang pertama 

menata kedua orang dengan tajam, dan kedua orang itu balik menatap, 

atau enunduk malu, atau malah memberontak. 

b. Model Aristoteles 

Model Aristoteles adalah model komunikasi paling klasik, yang 

sering juga disebut model retoris. Komunikasi terjadi ketika seorang 

pembicara menyampaikan pembicaraannya kepada khalayak dalam upaya 

mengubah sikap mereka. Tepatnya, ia mengemukakan tiga unsur dasar 

dalam proses komunikasi, yaitu pembicara (speaker), pesan (message), 

dan pendengar (listener). 

c. Model Lasswell 

Model komunikasi Lasswell berupa ungkapa verbal, yakni 

Who 

Says What 

In Which Channel 

To Whom 

With What Effect? 

Model ini dikemukakan oleh Harold Lasswell tahun 1948 yang 

menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya 

alam masyarakat. Lasswell mengemukakan tiga fungsi komunikasi, yaitu: 

pengawasan lingkungan, korelasi berbagai bagian terpisah dalam 

masyarakat yang merespon lingkungan, transmisi warisan sosial dari suatu 
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generasi ke generasi lainnya. Lasswell mengaku bahwa tidak semua 

komunikasi bersifat dua arah. 

Model Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi massa. Model 

tersebut mengisyaratkan ahwa lebih dari satu saluran dapat membawa 

pesan. Model Lasswell dikritik karena model itu tampaknya 

mengisyaratkan kehadiran komunikator dan pesan yang bertujuan. Model 

ini juga terlalu menyederhanakan masalah. 

d. Model Shannon dan Weaver 

Model awal komunikasi dikemukakan oleh Claude Shannon dan 

Warren Weaver pada tahun 1949. Model ini sering disebut model 

matematis atau model teori informasi itu mungkin adalah model yang 

pengaruhnya paling kuat atas model dan teori komunikasi lainnya. Model 

Shannon dan Weaver ini menyoroti problem penyampaian pesan 

berdasarkan tingkat kecermatannya. Dengan kata lain, model Shannon dan 

Weaver mengasumsikan bahwa sumber informasi menghasilkan pesan 

untuk dikomunikasikan dari seperangkat pesan yang dimungkinkan. 

Pemancar (transmitter) mengubah pesan menjadi sinyal yang sesuai 

dengan saluran yang digunakan. Saluran (channel) adalah medium yang 

mengirim sinyal (tanda) dari transmitter ke penerima (receiver). 

Model Shannon dan Weaver dapat diterapkan kepada konteks-konteks 

komunikasi lainnya seperti komunikasi antarpribadi, komunikasi publik, 

dan komunikasi massa. 

e. Model Schramm 

Menurut Wilburg Schramm, komunikasi senantiasa membutuhkan 

setidaknya tiga unsur: sumber (source), pesan (message), dan sasaran 

(destination). Sumber boleh jadi seorang individu atau suatu organisasi 

seperti surat kabar, stasiun televisi. Menurut Schramm, setiap orang dalam 

proses komunikasi adalah sekaligus sebagai enkoder dan dekoder. Kita 

secara konstan menyandi balik tanda-tanda dari lingkungan kita, 

menafsirkan tanda-tanda tersebut. 
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f. Model Newcomb 

Theodore Newcomb memandang komunikasi sebagai perspektif 

psikologi-sosial. Modelnya menyerupai diagram jaringan kelompok yang 

dibuat oleh para psikolog sosial dan menyerupai formulasi awal mengenai 

konsistensi kognitif. Dalam model komunikasi tersebut sering juga disebut 

model ABX atau model simetri Newcomb menggambarkan bahwa 

seseorang A, menyampaikan informasi terhadap seorang lainnya, B, 

mengenai sesuatu, X, model tersebut mengasumsikan bahwa orientasi A 

kepada B dan terhadap X saling bergantung dan ketiganya merupakan 

suatu sistem yang terdiri dari empat orientasi. 

1. Orientasi A terhadap X, yang meliputi sikap tehadap X sebagai objek 

yang harus didekati atau dihindari dan atribut kognitif (kepercayaan 

dan tatanan kognitif) 

2. Orientasi A terhadap B, dalam pengertian yang sama 

3. Orientasi B terhadap X 

4. Orientasi B terhadap A 

g. Model Westley dan MacLean 

Westley dan MacLean ini dipengaruhi oleh model Newcomb, 

selain juga oleh Lasswell dan yang lainnya. Mereka menambahkan jumlah 

peristiwa, gagasan, objek dan orang yang tidak terbatass yang kesemuanya 

merupakan ”objek orientasi” menempatkan suatu peran C diantara A dan 

B, dan menyediakan umpan balik. Model Westley dan MacLean 

mencakup beberapa konsep penting yaitu umpan balik, perbedaan 

kemiripan komunikasi antarpribadi dengan komunikasi massa, dan 

pemimpin endapat yang penting sebagai unsur tambahan dalam 

komunikasi massa. 

h. Model Gerbner 

Model Gerbner adalah merupakan perluasan dari model Lasswell. 

Model ini terdiri dari model verbal dan model dragmatik. Model verbal 

Gerbner adalah sebagai berikut: 
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Seorang sumber mempersepsi suatu kejadian dan bereaksi melalui 

suatu alat (maluran, media, rekayasa fisik, fasilitas administrative dan 

kelembagaan untuk distribusi dan kontrol) untuk menyediakan materi 

dalam suatu bentuk dan konteks yang mengandung isi yang mempunyai 

suatu konsekuensi 

Model Gerbner menunjukan bahwa sesorang mempersepsi suatu 

kejadian dan mengirimkan pesan kepadan suatu transmitter yang pada 

gilirannya mengirimkan sinyal pada pemerima (receiver), dalam transmisi 

itu sinyal menghadapi gangguan dan mucul sebagai SSS bagi sasaran 

(destination). 

i. Model Berlo 

Model ini dikenal dengan model SMCR (source, message, channel, 

receiver). Sumber (source) adalah pihak yang menciptakan pesan baik 

seseorang maupun suatu kelompok. Pesan (message) adalah terjemahan 

gagasan kedalam kode simbolik seperti bahasa atau isyarat saluran 

(channel) adalam medium yang membawa pesan dan penerima (receiver) 

adalam orang yang menjadi sasaran komunikasi. 

j. Model DeFleur 

Menggambarkan komunikasi massa ketimbang komunikasi antar 

pribadi. Modelnya merupakan perluasan dari model yang dikemukakan 

para ahli lain khususnya Shannon dan Weaver dengan memasukan 

perangkan media massa (mass medium service) dan peragkat umpan balik 

(feedback). 

k. Model Tubbs 

Menggambarkan komunikasi yang paling mendasar yaitu 

komunikasi dua orang (diadik). Model komunikasi Tubbs sesuai dengan 

konsep komunikasi sebagai transaksi yang mengasumsikan kedua peserta 

sebagai pengirim sekaligus penerima pesan. Model Tubbs melukiskan baik 

komunikator satu atau dua terus menerus memperoleh masukan yakni 

rangsangan baik luar dalam maupun luar dirinya yang sudah berlalu baik 

yang sudah berlangsung juga semua pengalaman fisik maupun sosial. 
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l. Model Interaksional 

Model interaksional merujuk pada model komunikasi yang 

dikembangkan oleh para ilmuwan sosial yang menggunakan perspektif 

interaksi simbolik dengan tokoh utamanya Herbert dan muridnya Blumer. 

Model interaksional sangat sulit digambarkan dengan diagramatik. Model 

verbal lebih disesuaikan dengan model ini. 

 

5. Proses Komunikasi 

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu 

apakah suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak 

tergantung dari proses yang berlangsung tersebut.  

Menurut Rosady Ruslan proses komunikasi diartikan sebagai 

transfer komunikasi atau pesan-pesan (message) dari pengirim pesan 

sebagai komunikator dan kepada penerima pesan sebagai komunikan, 

dalam proses komunikasi tersebut bertujuan (feed back) untuk 

mencapai saling pengertian (mutual understanding) atau kedua belah 

pihak. 24 

Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa teknik dan proses 

dalam komunikasi adalah suatu cara atau seni untuk menyampaikan 

pesan (message) dua arah atau timbal balik (recipcoral two way traffic 

communication) yang dilakukan oleh komunikator sehingga 

menimbulkan dampak tertentu pada komunikan. Pesan yang 

disampaikan komunikator adalah suatu pernyataan sebagai panduan 

natara buah pikiran dan perasaan (cognitive and affective) yang dapat 

berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, anjuran, persuasi, 

menghasilkan suatu reaksi berupa tindakan (action), sikap atau 

perilaku tertentu (behaviour) setelah menerima pesan (message).25 

 

                                                           
24 Rosady Ruslan, Praktik dan Solusi Public Relations dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra 

(Jakarta, Ghalia Indonesia, 1999), 69 
25 Rosady Ruslan, Praktik dan Solusi Public Relations dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra 

(Jakarta, Ghalia Indonesia, 1999), 20 
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6. Reses 

Reses adalah merupakan komunikasi dua arah antara legislatif 

dengan konstituen melalui kunjungan kerja secara berkala merupakan 

kewajiban anggota DPRD untuk bertemu dengan konstituennya secara 

rutin pada setiap masa reses.26 

Reses atau Masa Reses adalah masa di mana DPRD melakukan 

kegiatan di luar masa sidang, terutama di luar gedung DPRD, baik yang 

dilakukan anggota DPRD secara perseorangan maupun secara 

berkelompok untuk mengunjungi daerah pemilihannya guna menyerap  

aspirasi masyarakat.27 

Dasar Pelaksanaan Reses antara lain adalah UU No 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 

Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah; UU RI No 15 Tahun 2006 Tentang Badan 

Pemeriksa Keuangan, dan UU RI No  27  Tahun 2009 Tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah. 

Masa reses adalah masa kegiatan DPRD di luar kegiatan masa 

sidang dan di luar gedung. Masa reses mengikuti masa persidangan, yang 

dilakukan sebanyak 3 kali dalam setahun atau 14 kali reses dalam periode 

5 tahun masa jabatan DPRD. 

Kegiatan reses sekurangnya meliputi 4 tahapan, yaitu: Rapat 

Pimpinan dan atau Badan Musyawarah penyusunan jadwal pelaksanaan 

dan tempat tujuan reses; Penjelasan pelaksanaan reses oleh Pimpinan dan 

Sekretariat DPRD; Pelaksanaan Reses; dan Rapat Paripurna pelaporan 

hasil reses. 

                                                           
26Website metro7 diakses Selasa, 11 Oktober 2016 pukul 14.05 WIB) 
27 Buku Panduan Reses 

https://id.wikipedia.org/wiki/DPR
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sidang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gedung_DPR&action=edit&redlink=1
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Tujuan reses adalah menyerap dan menindaklanjuti aspirasi 

konstituen dan pengaduan masyarakat guna memberikan pertanggung 

jawaban moral dan politis kepada konstituen di Dapil sebagai perwujudan 

perwakilan rakyat dalam  pemerintahan. 

Pelaksana reses adalah Pimpinan dan Anggota DPRD dengan 

difasilitasi oleh Sekretariat. 

Peserta reses biasa terdiri dari seluruh elemen masyarakat antara 

lain: Camat, TNI/ Polri, Pimpinan Puskesmas, Dinas Jawatan, Lurah/ 

Kades/ Perangkat Desa dan Kepala Dusun, Kelompok Masyarakat, 

Organisasi Politik, Tokoh Masyarakat / Tokoh Agama, Tokoh Pemuda, 

LSM, Ormas, Organisasi Kemasyarakatan, Organisasi Kemasyarakatan 

Pemuda (OKP), dan Majelis Taq’lim. 

Pelaksanaan reses dapat dilakukan dengan Kelompok Dapil yang 

terdiri dari beberapa Parpol yang ada Anggota DPRD pada Dapil tersebut 

dan individu secara mandiri yang dilakukan secara impersonal kepada 

kontituen pada Dapilnya. 

Anggota DPRD secara perorangan atau kelompok wajib membuat 

laporan tertulis atas hasil pelaksanaan tugasnya pada masa reses 

sebagaimana ketentuan Pasal 64 ayat (6) PP No 16 Tahun 2010, kemudian 

disampaikan kepada pimpinan DPRD dalam rapat Paripurna. 

Laporan perseorangan dan atau kelompok, dihimpun dan 

direkapitulasi menjadi laporan per kecamatan. Laporan disampaikan oleh 

perwakilan kecamatan 

Biaya kegiatan reses didukung pada belanja penunjang kegiatan 

pada Sekretariat DPRD. Dana yang tersedia pada penunjang kegiatan reses 

pada prinsipnya adalah untuk dipertanggung jawabkan, bukan hanya untuk 

dilaksanakan apalagi untuk dihabiskan. Setiap rupiah yang dikeluarkan 

harus dapat dipertanggung jawabkan yang didukung dengan bukti-bukti 

pengeluaran yang lengkap dan sah. Pengeluaran biaya hanya dapat 

digunakan untuk tujuan sebagaimana yang tersedia dalam anggaran 

Sekretariat DPRD. Di luar hal tersebut dapat dikategorikan menyalahi 
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anggaran sebagaimana ketentuan Pasal 53 dan 61 PP No 58 Tahun 2005 

Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. 

Dijelaskan pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

25 Tahun 2004 tentang Pedoman Penyusunan Peraturan Tata Tertib 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Presiden Republik Indonesia BAB IX 

Persidangan dan Rapat DPRD Pasal 55: 

(1) Tahun persidangan DPRD dimulai pada tanggal 1 Januari dan 

berakhir pada tanggal 31 Desember, dan dibagi dalam tiga 

masa persidangan. 

(2) Masa sidang meliputi masa sidang dan masa reses. 

(3) Reses dilaksanakan tiga kali dalam satu tahun paling lama 

enam hari kerja dalam satu kali reses. 

(4) Reses dipergunakan untuk mengunjungi daerah pemilihan 

anggota yang bersangkutan dan menyerap aspirasi masyarakat. 

(5) Setiap melaksanakan tugas reses sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4), anggota DPRD secara perseorangan atau kelompok 

wajib membuat laporan tertulis atas pelaksanaan tugasnya yang 

disampaikan kepada pimpinan DPRD dalam rapat Pripurna. 

(6) Kegiatan dan jadwal acara reses sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4), ditetapkan oleh Pimpinan DPRD setelah mendengar 

pertimbangan Panitia Musyawarah. 

 

7. Anggota DPRD 

Anggota DPRD adalah wakil rakyat yang telah bersumpah atau 

berjanji sesuai dengan peraturan perundang- undangan dan dalam 

melaksanakan tugasnya sungguh memperhatikan kepentingan rakyat.28 

Pengikut sertaan rakyat untuk turut bertanggung jawab di dalam 

pemerintahan diwujudkan dengan adanya lembaga DPRD yang 

melaksanakan fungsi legislatif dan tugas kontrol dan pengawasan atas 

                                                           
28 Markus Gunawan, SH, Mkn, Buku Pintar Calon Anggota & Anggota Legislatif (DPR, DPRD, & 

DPD) (Jakarta, Visimedia, 2008), 170 



27 
 

 
 

pelaksanaan tugas kepala daerah (eksekutif) dalam melaksanakan 

tugasnya.29 

Penyertaan rakyat di dalam pemerintah daerah melalui wakil- 

wakilnya adalah sejalan dengan asas demokrasi yang dianut oleh negara 

Republik Indonesia. Pelaksanaan hak rakyat ini dilakukan lewat Pemilihan 

Umum yang diselenggarakan pemerintah setiap periode tertentu. 

Sesuai dengan Peraturan DPRD Kota Pekanbaru Nomor: 08/ 

KPTS/ DPRD/ 2014 bahwa untuk melaksanakan kedaulatan yang 

didasarkan pada prinsip kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, perlu diwujudkan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang mampu menyelenggarakan 

seluruh tugas, fungsi dan kewenangannya sebagai mitra yang sejajar 

dengan Pemerintah Daerah dalam memperjuangkan aspirasi masyarakat 

dan kepentingan daerah sesuai dengan dinamika perkembangan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 30 

Pada BAB II Susunan, Kedudukan, Fungsi, Tugas dan Wewenang 

pasal 3 Peraturan DPRD Kota Pekanbaru Nomor: 08/ KPTS/ DPRD/ 2014 

dijelaskan DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat Daerah yang 

berkedudukan sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah 

bersama-sama Pemerintah Daerah. DPRD dalam menjalankan tugas, 

fungsi dan wewenangnya berkedudukan sebagai mitra yang sejajar dengan 

Pemerintah Daerah. Anggota DPRD adalah Pejabat Daerah.  

Pada pasal 4 dijelaskan DPRD mempunyai fungsi: 

a. Pembentukan Perda 

b. Anggaran 

c. Pengawasan 

Dijelaskan pada BAB V pasal 21 Peraturan DPRD Kota Pekanbaru 

Nomor: 08/ KPTS/ DPRD/ 2014, bahwa Anggota DPRD mempunyai hak: 

                                                           
29 B.N. Marbun, SH, DPR Daerah Pertumbuhan, Masalah dan Masa Depannya & UU No.5 

Tahun 1974 (Jakarta, Ghalia Indonesia, 1983), 98 
30 Buku Peraturan DPRD Kota Pekanbaru Nomor: 08/ KPTS/ DPRD/ 2014 
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a. Mengajukan rancangan Peraturan Daerah; 

b. Mengajukan pertanyaan; 

c. Menyampaikan usul dan pendapat; 

d. Memilih dan dipilih; 

e. Membela diri; 

f. Imunitas; 

g. Mengikuti orientasi dan pendalaman tugas; 

h. Protokoler; dan 

i. Keuangan dan administratif. 

Pada pasal 31 dijelaskan kewajiban angota DPRD: 

a. Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila; 

b. Melaksanakan Undang- undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 dan menaati Peraturan Perundang- 

Undangan; 

c. Mempertahankan dan memelihara kerukunan nasional dan 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia; 

d. Mendahulukan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi, 

kelompok, dan golongan; 

e. Memperjuangkan peningkatan kesejahteraan rakyat; 

f. Menaati prinsip demokrasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah; 

g. Menaati tata tertib dan kode etik; 

h. Menjaga etika dan norma dalam hubungan kerja dengan 

lembaga lain dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah; 

i. Menyerap dan menghimpun aspirasi konstituen melalui 

kunjungan kerja secara berkala; 

j. Menampung dan menindaklanjuti aspirasi dan pengaduan 

masyarakat; dan 

k. Memberikan pertanggunjawaban secara moral dan politis 

kepada konstituen di daerah pemilihannya. 
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8. Fraksi  

Fraksi adalah pengelompokan anggota DPRD dari partai politik 

peserta pemilihan umum yang mendapatkan kursi di DPRD sesuai 

ketentuan perundang- undangan.31 Sesuai dengan ketentuan 

perundang- undangan, setiap anggota DPRD wajib berhimpun dalam 

fraksi.  

Dalam pasal 50 ayat (1) UU Nomor 32 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa: 

(1) Setiap anggota DPRD wajib berhimpun dalam fraksi. 

(2) Jumlah anggota setiap fraksi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) sekurang- kurangnya sama dengan jumlah komisi 

di DPRD. 

(3) Anggota DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dari 1 

(satu) partai politik yang tidak memenuhi syarat untuk 

membentuk 1 (satu) fraksi, wajib bergabung dengan fraksi 

yang ada atau membentuk fraksi gabungan. 

(4) Fraksi yang ada wajib menerima anggota DPRD dari partai 

politik lain yang tidak memenuhi syarat untuk dapat 

membentuk satu fraksi. 

(5) Dalam hal fraksi gabungan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) setelah dibentuk, kemudian tidak lagi memenuhi 

syarat sebagai fraksi gabungan, seluruh anggota fraksi 

gabungan tersebut wajib bergabung dengan fraksi dan/ atau 

fraksi gabungan lain yang memenuhi syarat. 

(6) Parpol yang memenuhi persyaratan untuk membentuk satu 

fraksi hanya dapat membentuk satu fraksi. 

                                                           
31 B.N. Marbun, SH, DPRD Pertumbuhan dan Cara Kerjanya (Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, 

2006), 181 
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(7) Fraksi gabungan dapat dibentuk oleh partai politik dengan 

syarat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (5). 

Partai dapat dipahami dalam arti luas dan dalam arti sempit. 

Dalam arti luas, partai adalah penggolongan masyarakat dalam 

organisasi secara umum yang tidak terbatas pada organisasi politik. 

Sedangkan dalam arti sempit, partai adalah partai politik yaitu 

organisasi masyarakat yang bergerak di bidang politik.32 

Partai politik adalah suatu kelompok terorganisir yang 

anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai dan cita-cita 

dengan tujuan untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut 

kedudukan politik untuk melaksanakan kebijaksanaan- 

kebijaksanaan partai.33 

 

Adapun tugas-tugas Fraksi adalah : 

1. Menentukan dan mengatur segala sesuatu yang menyangkut urusan 

Fraksi masing-masing. 

2. Meningkatkan kualitas, kemampuan, disiplin, daya guna dan hasil 

guna para anggotanya dalam melaksanakan tugas yang tercermin 

dalam setiap kegiatan DPRD. 

3. Menyampaikan pandangan umum anggota dan kata akhir Fraksi 

pada setiap Rancangan Peraturan Daerah. 

4. Menerima dan menyalurkan aspirasi masyarakat. 

 

 

 

 

 

                                                           
32 Anita Delviana, “Analisis Yuridis Koalisi Partai Politik Dalam Sistem Presidensial Indonesia”, 

(Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, 2014), 49  
33 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, Edisi Revisi Cetakan Keempat (Jakarta, Gramedia 

Pustaka Utama, 2010), 11 
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9. Aspirasi Masyarakat 

Aspirasi merupakan harapan atau keinginan seseorang akan 

suatu keberhasilan atau prestasi tertentu. Aspirasi mengerahkan dan 

mengarahkan aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu.34 

Sifat aspirasi yaitu aspirasi positif, mereka yang ingin 

mendapatkan yang lebih baik atau lebih tinggi daripada keadaannya 

sekarang sedangkan aspirasi negatif keinginan mempertahankan apa 

yang sudah dicapai saat ini, tanpa keinginan untuk meningkatkan apa 

yang sudah dicapainya.35 

Dalam hal ini aspirasi diwujudkan didalam kehidupan 

bermasyarakat yang dapat memperoleh suatu harapan akan sebuah 

keberhasilan. 

Dalam bahasa inggris masyarakat disebut “society”, asal 

katanya socius yang berarti kawan. Adapun kata “masyarakat” berasal 

dari bahasa Arab, yaitu syirk, artinya bergaul. Adanya saling bergaul 

itu tentu karena ada bentuk- bentuk aturan hidup, yang bukan 

disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan oleh unsur- 

unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan 

kesatuan. Para ahli seperti Maclver, J.L Gillin, dan J.P. Gillin sepakat, 

bahwa adanya saling bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai- 

nilai, norma- norma, cara- cara, dan prosedur yang merupakan 

kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan kesatuan hidup 

manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu, 

yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.36 

Kesatuan sosial mempunyai kehidupan jiwa seperti adanya 

ungkapan- ungkapan jiwa rakyat, kehendak rakyat, kesadaran 

                                                           
34 Nadia Fajar Setyawati, “Aspirasi  Orangtua  Terhadap Pendidikan Anak (studi kasus di 

keluarga nelayan pantaisari kelurahan panjangwetan kecamatan pekalongan utara kota 

pekalongan)” , (Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 

2015), 9 
35 Ibid, 11 
36 Dr. M. Moenandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar – Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung, PT 

Refika Aditama, 2011), 122 
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masyarakat, dan sebagainya. Dalam hal ini individu berada dibawah 

pengaruh suatu kesatuan sosial. Jiwa masyarakat ini merupakan 

potensi yang berasal dari unsur- unsur masyarakat, meliputi pranata, 

status, dan peranan sosial. Pranata sebagai wahana berinteraksi 

menurut pola resmi, merupakan sistem norma khusus menata 

rangkaian tindakan berpola mantap guna memenuhi keperluan khusus 

manusia.  

Sistem komunikasi masyarakat umunya bersifat vertikal ibarat 

sapu lidi yang sangat tergantung pada tali pengikatnya. Jika tali 

pengikatnya lemah maka lidinya akan berantakan.37 

DPRD menampung dan menindaklanjuti aspirasi dan 

pengaduan masyarakat tentang suatu permasalahan yang berada dalam 

ruang lingkup tugas dan wewenang DPRD. Selain melalui rapat dengar 

pendapat umum melalui kunjungan kerja DPRD menerima 

penyampaian aspirasi dan pengaduan masyarakat secara langsung dan 

/atau melalui surat.38 

 

B. Kajian Tedahulu 

1. Lutfi Almutahar, dengan judul “Pola Komunikasi Politik Anggota 

DPRD Dalam Menyerap Aspirasi Masyarakat Tahun 2013 Di 

Kecamatan Pontianak Timur”.39  

a) Penulis:  Lutfi Almutahar 

b) Penerbit: Universitas Tanjungpura Pontianak 

c) Tahun: 2016 

d) Jumlah halaman: 18 halaman 

e) Ruang lingkup/ Fokus kajian  

                                                           
37 Dr. Erliana Hasan, Komunikasi Pemerintahan (Bandung, PT Refika Aditama, 2010), 64 
38 Markus Gunawan, SH, Mkn, Buku Pintar Calon Anggota & Anggota Legislatif (DPR, DPRD, & 

DPD) (Jakarta, Visimedia, 2008), 118 
39 Lutfi Almutahar, “Pola Komunikasi Politik Anggota DPRD dalam Menyerap Aspirasi 

Masyarakat Tahun 2013 di Kecamatan Pontianak Timur”, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Tanjungpura Pontianak, 2016 
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Fokus kajian dalam jurnal ini adalah fungsi komunikasi 

politik peranan DPRD dalam menyerap aspirasi masyarakat 

dalam bentuk program kerja atau kegiatan pembangunan. 

f) Teori yang digunakan 

Dalam jurnal ini teori yang digunakan adalah 

komunikasi politik, yaitu suatu bidang atau disiplin yang 

menelaah prilaku dan kegiatan komunikasi yang bersifat 

politik, mempunyai akibat politik atau berpengaruh terhadap 

perilaku politik. Selanjutnya teori pola komunikasi politik, 

yaitu proses dimana informasi politik yang relevan diteruskan 

dari satu bagian sistem politik kepada bagian lainnya dan 

diantara sistem- sistem politik. Kemudian menggunakan teori 

konsep aspirasi masyarakat, yaitu tujuan, harapan, cita-cita 

keinginan yang akan dicapai untuk masa depan. Selanjutnya 

menggunakan teori pendapat umum dan pengambilan 

keputusan. 

g) Metodoloi yang digunakan 

Untuk dapat menungkapkan secara faktual dan akurat 

terhadap objek penelitian, penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif, yang memberikan gambaran tentang suatu gejala 

atau hubungan dua gejala atau lebih. 

h) Hasil 

Hasil penelitian dari pola komunikasi politik anggota 

dprd dalam menyerap aspirasi masyarakat tahun 2013 di 

kecamatan pontianak timur, adalah menggunakan pola formal, 

informal dan tatap muka. 
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2. Eko Priyo Utomo, dengan judul “Pola Komunikasi Masyarakat 

Adat Tujuh Suku dalam Menyampaikan Aspirasi Melalui Peran 

Legislatif di Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi Papua Barat” 40 

a) Penulis: Eko Priyo Utomo 

b) Penerbit:Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) 

Muhammadiyah Jayapura 

c) Tahun: - 

d) Jumlah halaman: 16 halaman 

e) Ruang lingkup/ Fokus kajian  

Fokus kajian dalam jurnal ini adalah menganalisis pola 

komunikasi masyarakat adat tujuh suku dalam menyampaikan 

aspirasi melalui peran DPRD di Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi 

Papua Barat  

f) Teori yang digunakan 

Dalam jurnal ini teori yang digunakan adalah pola 

komunikasi, dengan menggunakan teori interaksi simbolik, teori 

konvergensi, teori kode berbicara, dan teori aturan ”kontingensi”.  

g) Metodoloi yang digunakan 

Penelitian ini dilakukan di kampung-kampung domisili 

masyarakat adat tujuh suku Kabupaten Teluk Bintuni, Tipe 

penelitian ini yang di gunakan adalah deskriptif kualitatif. Objek 

Penelitian ini adalah masyarakat adat melalui kelembagaan adat 

suku atau marga, opinion leader, dan Anggota DPRD. Teknik 

penetuan informan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purposive s Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

studi kepustakaan. ampling yaitu berdasarkan pertimbangan yang 

erat kaitannya dengan tujuan penelitian. Selama peneliti melakukan 

                                                           
40 Eko Priyo Utomo, “Pola Komunikasi Masyarakat Adat Tujuh Suku dalam Menyampaikan 

Aspirasi Melalui Peran Legislatif di Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi Papua Barat”, Sekolah 

Tinggi Ilmu Komunikasi (STIKOM) Muhammadiyah Jayapura 
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pengumpulan data di lapangan, peneliti juga melakukan analisis 

data. 

h) Hasil 

Bentuk komunikasi yang terjadi antara anggota DPRD dan 

masyarakat adat dalam proses penyerapan aspirasi mereka, 

dilakukan secara verbal (menggunakan bahasa Indonesia dan 

bahasa daerah setempat) juga komunikasi non verbal untuk 

mempertegas pesan yang disampaikan. Sedangkan pola 

komunikasi, untuk kelompok masyarakat adat pola komunikasi 

linear yang terjadi, dan untuk sebagain kelompok masyarakat pola 

komunikasi sirkular, atau kedua pola tersebut terjadi bersamaan. 

Dari kedua penelitian terdahulu ini, penulis memahami bahwa 

keduanya memiliki perbedaan substansi penelitian, apalagi dengan 

penelitian yang penulis lakukan saat ini. Pada penelitian Lutfi 

Almutahar, fokus kajian dalam jurnal ini adalah fungsi komunikasi 

politik peranan DPRD dalam menyerap aspirasi masyarakat dalam 

bentuk program kerja atau kegiatan pembangunan. Sedangkan pada 

penelitian Eko Priyo Utomo, menganalisis pola komunikasi 

masyarakat adat tujuh suku dalam menyampaikan aspirasi melalui 

peran DPRD di Kabupaten Teluk Bintuni Provinsi Papua Barat. 

Dalam hal ini terlihat jelas berbeda dengan apa yang peneliti 

lakukan saat ini, dalam penelitian yang penulis lakukan memfokuskan 

kepada pola komunikasi reses yang digunakan anggota DPRD kota 

Pekanbaru dalam menyerap aspirasi masyarakat, penulis juga 

memaparkan model komunikasi yang dilakukan anggota DPRD pada 

kegiatan reses agar terciptanya komunikasi yang efektif dan dapat 

terealisasinya aspirasi yang di sampaikan. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan kajian tentang bagaimana hubungan 

teori dengan berbagai konsep yang ada dalam perumusan masalah. Jadi, 

sebelum terjun ke lapangan atau melakukan pengumpulan data, periset 

diharap mampu menjawab secara teoritis permasalahan penelitian. Upaya 

menjawab masalah ini disebut kerangka pikir.41 Dibawah ini gambar 

kerangka pikir yang dibuat peneliti: 

 

Kerangka Pikir 

        Gambar 2.5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
41 Rachmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), 81 
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